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ABSTRAK
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti temukan berdasarkan penjelasan pada hasil temuan dan
pembahasan penelitian Peran Pemerintah Desa Oro Oro memegang peran sangat penting dalam memberdayakan
PKK RW 12 melalui program yang telah dijalankan, khususnya produksi eco enzyme yang sudah berjalan dengan
baik dapat dilihat melalui indikator-indikator peran pemerintah, tetapi dalam peran pemerintah masih ada
kekurangan dalam terlaksananya program eco enzyme dengan hanya mensupport secara tanggapan positif dengan
demikian belum sepenuhnya pemerintah desa mendukung program PKK RW 12, yakni upaya-upaya yang dapat
dilakukan oleh pemerintah desa terhadap produksi eco enzyme. dengan demikian penelitian ini pun membahas
tentang bagaimana kondisi PKK RW 12 yang diberdayakan oleh Pemerintah Desa Oro- Oro Ombo yaitu dengan
mengetahui kegiatan, program hingga kendala-keldala yang dialami dalam proses pengembangan organisasi PKK
RW 12.

Kata kunci: Peran Pemerintah Desa, PKK

Pendahuluan
Menurut peraturan Pemerintah Indonesia No.72

Tahun 2005 menyatakan, Pemerintahan Desa adalah
penyelenggara urusan Kepemerintahan, oleh karena
itu Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan
Desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dalam adat
istiadat setempat yang di akui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Seiring berjalannya waktu Negara akan
mengalami perkembangan zaman. Dengan adanya
perkembangan zaman akan adanya pertumbuhan yang
disadari dari sektor pembangunan nasional yaitu
pelaksanaan peninggakatan pembangunan yang
merata, dari peningkatan pembangunan tersebut akan
sangat mempengaruhi pertumbuhan daerah sehingga
pertumbuhan kota dan desa akan menjadi seimbang.

Salah satu pembangunan nasional ialah
dilakukannya pembangunan dari segi perekonomian
yang bertujuan khusus mensejahterakan masyarakat.
Indikasi yang dimaksud dengan suatu pencapaian
pembangunan ekonomi adalah peningkatan dari segi
perekonomian, adapun hasil yang diperoleh dari
peningkatan tersebut ialah, kesempatan lapangan kerja
yang luas, minimnya angka pengangguran dan
kemiskinan. Pembangunan perekomonian merupakan
menjadi tanggung jawab pemerintah daerah serta

masyarakat yang mengelola sumber daya yang ada,
yang bertujuan untuk memenuhi segala kebutuhan
masyarakat. Dengan demikian perlu adanya peran
pemerintah dalam pengembangan yang optimal.

Menurut Gede Diva (2009 :15-18), dalam
pengembangan UMKM peranan pemerintah yang
efektif dan optimal diwujudkan sebagai fasilitator,
regulator dan katalisator. Dalam pemgembangan
UMKM dapat diwujudkan dengan fasilitas yang
memenuhi, mengatur ekonomi agar tidak terjadi
kesenjangan dalam masyarakat, memberikan
bimbingan, pengarahan, mampu dalam mengajak
masyarakat agar terciptanya kepedulian masyarakat
untuk berpartisipasi aktif dalam setiap pembangunan.

Kewenangan pemerintah Desa dalam
pengembangan pemberdayaan masyarakat desa
dilakukan dengan cara fasilitator, regulator dan
katalisator terhadap Organisasi PKK RW 12,
Meskipun pemerintah desa telah melaksanakan
perananya tetapi belum mendapatkan hasil yang
maksimal, hal tersebut dikarenakan kurangnya sumber
daya manusia yang ahli dibidangnya, Masyarakat
bersifat pasif dikarenakan rasa tidak percaya diri yang
menghambat berkembangan untuk hasil yang akan
didapat, tingkat pendidikanpun berpengaruh terhadap
masyarakat yang bersifat pasif.
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Berdasarkan hasil survey, ditinjau bahwasannya
program eco enzyme sudah berjalan dibawah naungan
pemerintah desa tetapi kontribusi pemerintah dalam
pelaksanaan program belum terlihat optimal, dengan
demikian peneliti tertarik untuk meneliti terkait
dengan judul peran Pemerintah Desa Oro Oro Ombo
Kecamatan Batu Kota Batu dalam memberdayakan
organisasi PKK RW 12 melalui usaha produksi eco
enzyme. Berdasarkan hasil observasi peneliti
memberikan solusi Perlu adannya inovasi dalam
rangka mengembangkan program untuk masyarakat
secara luas, seperti tidak hanya di organisasi PKK
melainkan masyarakat setempat agar bisa berkembang
serta Perlu adanya marketing penjualan yang luas agar
eco enzyme dikenal secara luas dengan label produksi
di Desa Oro Oro Ombo, dengan demikian akan lebih
membantu perekonomian masyarakat Desa Oro oro
Ombo secara keseluruhan.

Organisasi menurut Wendell French merupakan
suatu upaya panjang yang dilakukan dengan bantuan
konsultan yang memiliki keahlian dalam ilmu perilaku
organisasi (organizational behavioral science) baik
dari pihak luar atau dari dalam organisasi, yang sering
dikenal sebagai agen perubahan, dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan organisasi dalam
memecahkan masalah dan menanggapi pengaruh
lingkungan eksternal (Cummings & Worley, 2005) .
Organisasi merupakan berkumpulnya orang-orang
untuk mencapai suatu tujuan bersama.

Peran Pemerintah sebagai dinamisator yaitu
menggerakan partisipasi masyarakat dalam
menyampaikan kendala-kendala program
meningkatkan pembangunan untuk mendorong dan
membuat dinamika daerah. Pemerintah berperan
khusus dalam memberikan bimbingan serta
pengarahan intensif dan efektif kepada masyarakat
layaknya bayi yang membutuhkan sentuhan, binaan
serta perhatian. Pembangunan desa lebih cenderung
mengarah pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat bertujuan
khusus untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia terutama dalam membentuk dan merubah
perilaku masyarakat agar dapat mencapai kehidupan
lebih baik serta kehidupan yang berkualitas.

Tugas pemerintah desa yang diatur dalam
Peraturan Kementrian dalam Negeri Nomor 48 Tahun
2015 tentang Tata Kerja Pemerintah Desa sebagimana
yang dimaksud dalam pasal 6 yang mempunyai tugas
dan fungsi: menyelenggarakan pemerintah desa,
pembinaan kemasyarakatan seperti melaksanakan hak
dan kewajiban masyarakat partisipasi masyarakat,
sosial budaya masyarakat, keagamaan dan ketenaga
kerjaan, pemberdayaan masyarakat, seperti tugas
sosialisasi dan memotivasi masyarakat dibidang
budaya ekonomi, politik, lingkugan hidup.

Pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya
manusia merupakan suatu hal yang sangat serius
karena pengelolaannya harus baik dan tepat, agar
sumber daya yang tersedia termanfaatkan dengan baik
dan bijak yang nantinya akan menghasilkan efisiensi
penggunaan sumber daya dan menjadi ciri khas khusus
daerah tersebut. Dari pengelolaan hasil pemanfaatan
sumber daya yang tepat dan mengetahui potensi-
potensi yang akan memaksimalkan produk yang
memiliki karakter dan nilai jual yang tinggi. Dari
proses tersebut harus adanya campur tangan
pemerintah daerah yang bertujuan untuk mendukung
pengelolaan dengan fasilitas produksi, sehingga
pengelola dan daerah setempat akan saling
menguntungkan, yaitu sama-sama sejahtera.

Kewirausahaan sangatlah efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melalui
kontribusinya pada peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Bahwasannya negara yang memiliki
masyarakat giat berwirausaha maupun menggerakan
roda perekonomian yang nantinya akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hal kecil dalam
memanfaatkan suatu hal yang tidak bernilai jual
menjadi lebih berharga, itu merupakan salah satu
contoh adanya adanya pergerakan dalam
kewirausahaan yang bertujuan untuk mesejahterakan
masyarakat.

Salah satu contohnya dalam meningkatkan
kejahteraan ekonomi masyarakat di Kota Tanjung
Balai, hal ini disebabkan munculnya dengan tidak ada
kesadaran pemerintah dalam membantu peningkatan
ekonomi yang mengakibatkan kegiatan usaha
perempuan di Kota Tanjung Balai kurang
terkonsentrasi pada sektor informal, padahal mereka
memilikki trobosan yang dapat membantu dalam
menunjang kelangsungan peningkatan ekonomi di
Tanjung Balai.

Salah satu fenomena yang menarik untuk di kaji
berkaitan dengan penelitian yang akan dibahas adalah
peran pemerintah Desa Oro Oro Ombo Kecamatan
Batu Kota Batu dalam memberdayakan PKK RW 12
melalui usaha produksi eco enzyme. Secara geografis
lokasi ini terletak di wilayah dataran tinggi, yang
berpotensi memiliki tanah yang subur hingga menjadi
daerah pusat pariwisata. Sebagian besar penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani dan berwirausaha.
Dengan potensi sumber daya yang berasal dari sektor
pertanian yang sangat melimpah menjadi sasaran
penting untuk menyusun strategi dalam
pengembangannya.  Melimpahnya bahan baku dari
sektor pertanian akan menjadi semakin jika
dimanfaatkan dengan baik dan bisa menjadi produk
yang berprioritas penting dengan seiring
meningkatnya konsumsi maupun pemasarannya.
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan

secara kualitatif dengan menggunakan metode studi
kasus. Dengan menggunakan metode studi kasus dapat
memungkinkan peneliti untuk tetap holistic dan
signifikan dalam melakukan penelitian dapat
menggambarkan peran pemerintah desa terhadap
Organisasi PKK RW 12. Penelitian ini mengfokuskan
diri secara intensif kepada suatu objek tertentu
kemudian dipelajari menjadi studi kasus. Menurut
Arikunto (2013), metode penelitian merupakan cara
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
dalam penelitian.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan secara holistic
menggunakan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, dalam suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Moloeng, 2004:6). Penggunaan metode penelitian
kualitatif dapat mempermudah penulis dalam
mengumpulkan berbagai informasi terkait dengan
peran pemerintah terhadap organisasi PKK. Penulis
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

Hasil dan Pembahasan
1. Peran pemerintah desa Oro Oro Ombo dalam

memberdayakan organisasi PKK RW 12
melalui usaha produksi eco enzyme
a. Pemerintah sebagai fasilitator

Dalam penelitian ini komunikasi antara
pemerintah desa dengan PKK sangatlah berjalan
dengan baik, dengan melaksanakan wawancara
dengan pemerintah desa maupun PKK RW 12
dapat dilihat bahwasannya PKK RW 12 selalu
melibatkan pemerintah desa dalam segala hal dan
begitupun sebaliknya, pemerintah selalu
menyalurkan informasi kepada PKK RW 12
dengan demikian fungsi dan tujuan PKK dengan
mengambangkan masyarakat dengan
menginformasikan segala hal berjalan dengan
baik. Peran pemerintah sebagai fasilitator sangat
penting dalam menunjang kegiatan pembangunan
yang ada di desa, fasilitas bukan hanya berfokus
pada pemberian sarana tapi juga harus
memperhatikan prasarana yang ada karena
kurangnya prasarana, karena masalah
keberlangsungan program PKK RW 12
merupakan permasalahan yang menyentuh
langsung kebutuhan dan keberlangsungan
masyarakat bawah , selain itu pemerintah juga
harus mampu memberikan bimbingan teknis dan
non teknis terus menerus kepada organisasi PKK
RW 12 yang sifatnya mendorong dan

memberdayakan organisasi agar mereka dapat
merencanakan, membangun dan mengelolah
sendiri sarana dan prasarana pemberdayaan, serta
mampu melaksanakan secara mandiri kegiatan
pendukung lainnya

b. Pemerintah sebagai regulator
Peran pemerintah menurut Gede Diva

(2009) yang ketiga merupakan peran pemerintah
sebagai regulator Peran sebagai regulator
Pemerintah menyiapkan arah untuk
menyeimbangkan penyelenggaraan
pembangunan menerbitkan peraturan-peraturan
dalam rangka efektifitas dan tata tertib
administrasi Sebagai regulator pemerintah desa
membuat aturan dan program-program tentang
pemberdayaan organisasi PKK. Peran pemerintah
yang paling terasa salah satunya adalah di bidang
pembuatan kebijakan yang mempengaruhi secara
keseluruhan. Melalui regulasi pemerintah, pada
Organisasi PKK RW 12 sangat berpengaruh
terhadap upaya-upaya pengelolaan program
kegiatan masyarakat dalam menciptakan inovasi-
inovasi yang baru dalam pengembangan. Dalam
pemberdayaan PKK RW 12 pemerintah desa telah
melakukannya dengan berupa pemberian
penyuluhan dan palatihan yang dilakukan oleh
pemerintah yang bekerjasama dengan DLH
(Dinas Lingkungan Hidup) untuk
mengembangkan PKK RW 12 . Pembentukan
program untuk menunjang aktivitasPKK RW 12
serta masyarakat, sehingga memudahkan
pemerintah menyalurkan berbagai sarana dan
prasarana untuk menunjang kegiatanterhadap
PKK RW 12.

c. Pemerintah sebagai katalisator
Dalam pelaksanaan peran sebagai

Dinamisator pemerintah desa Oro Oro Ombo
memiliki kemampuan dalam memberikan
bimbingan, pengarahan, mampu dalam mengajak
masyarakat agar terciptanya kepedulian
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam setiap
pembangunan. Pemerintah menyiapkan arah
untuk menyeimbangkan penyelenggaraan
pembangunan. Upaya pemberdayaan tersebut
dilakukan agar dapat mempengaruhi
aktivitasanggota PKK RW 12  Dusun Gonorejo,
sehingga mampu mengubah lingkungan hidup
masyarakat kearah yang lebih baik yaitu mandiri
dan mampu bersaing di dunia. Untuk menunjang
keberhasilan pemberdayaan, pemerintah desa
juga mampu menjadikan dirinya terus-menerus
aktif bergerak dalam meningkatkan kesejahteraan
PKK, pemerintah desa yang secara demokratis
mampu membangkitkan dan menggerakkan
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komponen dalam dan luarnya aktif dalam usaha-
usaha mengembangkan. Berdasarkan hasil
analisis yang peneliti lakukan menunjukan bahwa
pemerintah sebagai dinamisator telah berupaya
mempengaruhi masyarakat untuk ikut dalam
pemberdayaan organisasi PKK RW 12 guna
menunjang keberhasilan program yang ada di
PKK RW 12, melalui rapat evaluasi anggota
organisasi PKK memberikan penyuluhan dan
pendampingan kepada petani agar aktivitas
program yang dilaksanakan bisa berjalan baik.
Dengan demikian bahwa peran pemerintah
sebagai regulator sangat bermanfaat bagi
masyarakat selain membantu masyarakat saat
terjadi kesulitan, juga membantu dalam proses
pembangunan daerah.

2. Gambaran kegiatan PKK RW 12 dalam upaya
memproduksi eco enzyme

Dalam keputusan Permendagri Nomor 1
tahun 2013 pasal 3 sasaran pemberdayaan
masyarakat melalui PKK yaitu keluarga di
pedesaan dan perkotaan yang perlu ditingkatkan
dan dikembangkan kemampuan mental spiritual
dan fisik material.

a. PKK RW 12
Pengembangan Organisasi menurut

Wendell French merupakan suatu upaya panjang
yang dilakukan dengan bantuan konsultan yang
memiliki keahlian dalam ilmu perilaku organisasi
(organizational behavioral science) baik dari
pihak luar atau dari dalam organisasi, yang sering
dikenal sebagai agen perubahan, dengan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan organisasi
dalam memecahkan masalah dan menanggapi
pengaruh lingkungan eksternal (Cummings &
Worley, 2005)

Dalam hal penyusunan struktur
organisasi PKK RW 12 Dusun Gondorejo
dilakukan secara keinginan personal atau sepihak
bidang namun pelaksanaan dilakukan dengan
proses permusyawarahan para anggota.
berdasarkan penuturan dari Yayuk Winarsih
sebagai wakil PKK RW 12 Dusun Gondorejo
bahwa Organisasi PKK RW 12 Dusun Gondorejo
sudah menjalankan struktur organisasi yang
mendasarkan pembagian tugasnya serta
kegiatannya pada spesialisasi yang dimiliki oleh
bagiannya masing-masing. Kepengurusan PKK
RW 12 dusun Gondorejo dengan berbagai
kegiatan untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas
sesuai dengan program PKK, tidak hanya sebatas
ikut serta dalam melaksanakannya saja namun
turut terlibat langsung dalam pembuatan
perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan.

Dalam kegiatan yang dilaksansakan seperti
pertemuan rutin disetiap bulan, posyandu, bank
sampah, eco enzyme, penyuluhan dengan
demikian PKK bekerja sama dengan lembaga lain
maupun pemerintah pusat. Dalam pengambilan
keputusan  maupun perencanaan kegiatan yang
akan dilaksanakan melalui musyawarah bersama
yang dapat menghasilkan beragam kegiatan
sebagai hasil dari pemikiran bersama.

PKK RW 12 Dusun Gondorejo telah
berusaha semaksimal mungkin untuk
menjalankan maupun mencetuskan program
dengan tujuan yang posistif. Dengan penelitian ini
peneliti menemukan sudah terbentuknya sifat
mandiri pada organisasi PKK RW 12 hingga bisa
melaksanakan program dengan sendiri seiring
berjalannya waktu hingga membantu
perekonomian masyarakat dengan demikian
dalam pemberdayaan PKK RW 12 sudah
menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya.

b. Kegiatan PKK RW 12
Keberhasilan suatu program PKK tidak

dapat dilepaskan dari adanya partisipasi anggota
masyarakatnya, baik sebagai kesatuan sistem
maupun sebagai individu yang merupakan bagian
yang sangat penting dalam program PKK karena
kegiatan yang dilakukan PKK ditunjukkan guna
mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Oleh
sebab itu tanggung jawab berhasil tidaknya
program PKK tidak saja dilakukan oleh anggota
PKK tetapi juga dilakukan oleh masyarakat.
Untuk mewujudkan program PKK yang sesuai
dengan kebutuhannya sendiri, maka diperlukan
partisipasi masyarakat tersebut mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga pada proses
evaluasi.

Hasil penelitian di lapangan
menunjukkan bahwa PKK RW 12 Dusun
Gondorejo selalu melibatkan masyarakat dalam
pengambilan keputusan. Masyarakat dilibatkan
setiap kali penentuan program-program yang
akan dilaksnakan. Sebelum perencanaan pihak
penggelola melakukan analisis kebutuhan terlebih
dahulu yang akhirnya akan menjadi pedoman
untuk merencanakan program. Wujud partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan ini
bermacam-macam, seperti kehadiran rapat,
diskusi, sumbangan pikiran, tanggapan atau
penolakan terhadap program yang ditawarkan.

Dalam hal ini yang penting adalah
memberikan kebebasan kepada anggota PKK RW
12 Dusun Gondorejo untuk mengekspresikan
dirinya secara kreatif dalam organisasi, seperti
mengusulkan kegiatan maupun kreasi-kreasi baru
yang ada di organisasi PKK RW 12 Dusun
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Gondorejo, kegiatan tersebut bertujuan untuk
membentuk pribadi yang kuat, pembinaan
anggota PKK RW 12 dan mengembangkan
kreativitas anggota PKK. PKK RW 12 Dusun
Godorejo sangat memilki pengaruh yang besar
baik dalam pengaruh sosial dan mengembangkan
kreativitas anggotanya, ataupun mengembangkan
masyarakat, serta menjadi teladan masyarakat.
Hal ini menunjukkan Organisasi PKK RW 12
memiliki peran sangat penting dalam
mengembangkan kreativitas anggotanya.

c. Eco enzyme
Menurut Soetomo (2008) partispasi

masyarakat adalah partisipasi dalam keseluruhan
proses pembangunan mulai dari pengambilan
keputusan dalam identifikasi masalah dari
kebutuhan, dari kebutuhan perencanaan program,
pelaksanaan program serta evaluasi dan
menikmati hasil. Dari uraian pengertian partispasi
maka dapat menjelaskan bahwa Peran serta
masyarakat dimaknai sebagai hak masyarakat
untuk ikut mengontrol agenda dan urutan prioritas
program untuk dirinya atau kelompoknya.
Menyatakan bahwa partisipasi merupakan proses
pembangunan sosial, dimana orang sebagai
subjek dalam lingkungan mereka sendiri, mencari
cara untuk memenuhi kebutuhan kolektif mereka
dan harapan untuk mengatasi masalah umum
yang mereka hadapi. Partisipasi menjadi faktor
penting dalam keberhasilan PKK RW 12,
Menurut Karianga (2011) partisipasi masyarakat
merupakan proses dimana seluruh pihak
masyarakat dapat membentuk dan terlibat dalam
seluruh inisiatif pembangunan.

Peran pemerintah dalam menetapkan
undang-undang tidak terlalu berdampak
signifikan jika tidak diimbangi dengan peran
masyarakat yang secara aktif berpartisipasi dalam
upaya mengurangi atau menangani sampah. Perlu
di tetapkan suatu upaya dalam pembuatan eco
enzyme secara konseptual yang kemudian
mendistribusikan secara komersial.

Dengan demikian upaya yang dapat
dilakukan dalam pembuatan eco enzyme baik dari
pemerintah desa maupun PKK RW 12 sudahlah
berjalan dengan baik seperti bekerjasama dengan
warga untuk mengumpulkan sampah rumah
tangganya, bekerja sama dengan lembaga
lembaga yang terkait dengan eco enzyme dengan
demikian pemrintah desa dan PKK RW 12 secara
langsung sudah memberikan solusi dalam
menangani sampah organik dengan pembuatan
eco enzyme.

d. Dampak Kegiatan PKK
Dalam keputusan Permendagri Nomor 1

tahun 2013 pasal 16 ayat 1 yaitu pemberdayaan
masyarakat dan desa melakukan pembinaan dan
pengawasan terhadap penyelenggaraan
pemberdayaan masyarakat melalui gerakan PKK
secara nasional. Demikian dalam pembentukan
anggota PKK maupun pembentukan program
PKK RW 12 tak luput dari pengawasan
pemerintah desa. Pemberian materi baik
ketrampilan maupun dalam merencanakan
program maupun kegiatan  yang ada di PKK RW
12 Dusun Gondorejo. Dalam pemberian
keterampilan dapat meningkatkan keterampilan
dengan kreasi menjadi wadah bagi anggota PKK
RW 12 dengan demikian masyarakat menjadi
termotivasi lebih maju untuk meningkatkan taraf
hidup keluarganya.

a) Dampak ekonomi
Menurut Hasibuan 2016, sumber daya

manusia adalah ilmu seni yang mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif
dan efisien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat. dalam
pengembangan sumber daya berhubungan
dengan meningkatkan kemampuan intelektual
atau emisional yang diperlukan untuk
menunjang pekerjaan yang lebih baik.

Dalam penelitian ini peneliti dapat
memotret bahwa dampak untuk ekonomi bagi
masyarakat RW 12 Dusun Gonorejo dalam
keterkaitan dengan program PKK RW 12 sejauh
ini sudah terlihat bahwa masyarakat RW 12
sudah merasakan bahwasannya pertumbuhan
ekonomi yang timbul sangat membantu
masyarakat dalam finansial melalui bank
sampah, dengan demikian masyarakat RW 12
sangat merasakannya dampak ekonomi yang
diperoleh. adapun dampak yang belum terlihat
dari perkembangan ekonomi melalui eco
enzyme.

b) Dampak sosial
kesejahteraan hidup seseorang

dalam realitanya memiliki banyak indikatior
keberhasilan yang dapat diukur. dalam hal ini
Thomas dll  (2005:5) menyampaikan bahwa
kesejahteraan massyarakat menengah ke
bawah dapat di representasikan dari tingkat
hidup masyarakat yang ditandai dengan
teretaskannya kemiskinan, terlibat sosial
yang aktif, tingkat kesehatan yang tinggi dan
peningkatan produktivitas masyarakat.

Dengan tertatanya program yang
dilaksanakan oleh PKK RW 12 dapat
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berjalan dengan lancer yang memili dampak
yaitu meningkatnya kesadaran masyarakat
bahwa untuk saling mengembangkan potensi
yang dimiliki karena dalam organisasi PKK
RW 12 memilki kegiatan dalam
keterampilan. dalam hal ini masyarakat yang
mengikuti program dapat meningkatkan skill
yang diajarkan oleh PKK RW 12 dengan
demikian adanya kedekatan secara sesame
masyarakat berbeda dengan pihak desa yang
memberikan pengarahan kepada masyarakat.

3. Kendala yang dihadapi pemerintah desa Oro
Oro Ombo terhadap PKK RW 12
a. Waktu

Pemerintah Desa Oro Oro Ombo telah
berupaya memberdayakan PKK RW 12
memberdayakan masyarakat melalui program eco
enzyme yang dikelola PKK RW 12, dalam
pelatihan tersebut pemerintah membekali
masyarakat dan PKK RW 12 dengan pengetahuan
tentang cara bagaimana proses pembuatan eco
enzyme. Dengan demikian masyarakat dapat
membantu PKK dalam memproduksi secara
masal yang bertujuan untuk membantu
perkonomian masyarakat, tetapi adanya kendala
yang dihapi dari masyarakat maupun PKK yaitu
dengan alsan mengurus anak ataupun
mengerjakan pekerjaan rumah tangga.

b. Administrasi
Dalam melakukan pelaporan dan

penulisan data atau dalam administrasi desa yang
kurang cepat hingga membuat sebuah
administrasi menjadi sedikit terhambat. dengan
demikian PKK menjadi kesulitan dalam
mengurus administrasi secara mendadak.

c. Sumber Daya
Tujuan utama sumber daya manusia

adalah untuk meningkatkan kontribusi sumber
daya manusia terhadap organisasi. Dapat
dipahami bahwa semua kegiatan organisasi dalam
mencapai tujuannya tergantung pada manusia-
manusia yang mengelola organisasi tersebut. Oleh
karena itu Pemerintah Desa Oro Oro Ombo harus
mengelolola organisasi PKK RW 12 dengan baik
sehingga dapat membantu PPK dalam
mewujudkan tujuan organisasi yang telah
ditentukan. Dengan kurangnya pemahan terhadap
pekerjaannya membuat sumber daya menjadi
lemah maka dengan demikian harus adanya
ketegasan terhadap kepemahaman terhadap tugas
yang dimili oleh masing-masing individu.

d. Surat Menyurat
Sikap dan kepribadian sangatlah

berpengaruh bagi kinerja para pegawai dalam
melaksanakan tugas-tugas yang sudah diberikan.
Sehingga ini juga dapat berimbas pada kesadaran
sikap dan disiplin dari pegawai Kantor Desa Oro
Oro Ombo, akan tetapi para pegawai harus dan
bertanggung jawab atas tugasnya masing-masing
dalam mengembangkan potensi yang ada dalam
diri masing-masing untuk lebih maju dan
berkembang, bagi pimpinan kiranya agar tetap
memberikan pembinaan dan pelatihan bagi para
staf atau pegawai sehingga bisa menjawab semua
tugas-tugas yang sudah diberikan kepadanya
lebih khusus tugas- tugas dibidang administrasi
dalam surat-menyurat, walaupun masih ada
kekurangan dari para pegawai tersebut tetapi
pemerintah Desa Oro Oro Ombo harus bisa terus
melatih dan dikembangkan kearah yang lebih
baik.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang peneliti temukan berdasarkan penjelasan pada
hasil temuan dan pembahasan penelitian, dapat di
Tarik beberap kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran Pemerintah Desa Oro Oro memegang peran

sangat penting dalam memberdayakan PKK RW
12 melalui program yang telah dijalankan,
khususnya poduksi eco enzyme yang sudah
berjalan dengan baik dapat dilihat melalui
indikator tetapi dalam peran pemerintah masih
ada kekurangan dalam terlaksananya program eco
enzyme dengan hanya mensupport secara
tanggapan positif dengan demikian belum
sepenuhnya pemerintah desa mendukung
program PKK RW 12, yakni upaya-upaya yang
dapat dilakukan oleh pemerintah desa terhadap
produksi eco enzyme.

2. PKK RW 12 telah sukses dalam mensukseskan
program pembuatan eco enzyme, namun masih
ada kendala dalam pemasaran produk yang tidak
tersistematis oleh pemerintah desa maupun
organisasi PKK.

3. Produksi eco enzyme merupakan program
unggulan dalam kegiatan PKK RW 12 di Dusun
Gondorejo. Program pemerintah Desa Oro Oro
Ombo dalam rangka memberdayakan PKK RW
12 yang bertujuan memanfaatkan sampah rumah
tangga dan untuk membantu perkonomian warga
setempat. program ini bisa dikatakan sukses
dalam pengembangan pemberdayaan program
eco enzyme, bisa dikatakan sukses dikarenakan
program ini menjadi diperluas produksinya di 3
dusun yaitu dusun krajan, dusun Oro Oro Ombo
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dan Dusun Dresel. Namun dalam ekonomi
maupun keuntungan masih belum terlihat
dikarenakan kuranya innovasi dalam pemasaran.

4. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa sebagian
warga desa menganggap pemerintah kurang
transparansi dalam berupaya memberdayakan
PKK maupun masyarakat setempat.

Saran
Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah

diuraikan, peneliti memilki saran sebagai berikut:
1. Perlu adannya inovasi dalam rangka

mengembangkan program untuk masyarakat
secara luas, seperti tidak hanya di organisasi PKK
melainkan masyarakat setempat agar bisa
berkembang.

2. Perlu adanya marketing penjualan yang luas agar
eco enzyme dikenal secara luas dengan label
produksi di Desa Oro Oro Ombo, dengan
demikian akan lebih membantu perekonomian
masyarakat Desa Oro oro Ombo secara
keseluruhan.

3. perlunya ditingkatkan kembali sumber daya
manusia dalam bagian administrasi pemerintah
desa yang diharapkan dapat lebih maju dan cepat
dalam melayani masyarakat maupun organisasi
pada saat yang mendesak.

4. perlu adanya tanggung jawab pada diri sendiri
dalam menangani tugasnya masing-masing salah
satunya proses surat menyurat, perlu adanya
ketegasan pemerintah desa terhadap administrasi
surat menyurat serta perlu adanya pelatihan yang
bertujuan unruk memaksimalkan potensi pegawai
kantor Desa Oro Oro Ombo.
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